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BAB 9 

KESIMPULAN DAN SARAN 

9.1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan pada cold storage PT X memberikan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Permasalah utama dari cold storage PT X adalah mengenai Inefisiensi waktu 

pekerja dalam proses memasukkan dan mengeluarkan produk dalam cold 

storage dapat diselesaikan dengan berbagai macam solusi mulai dari 

perancangan tata letak, pembuatan prosedur kerja area cold storage, analisis 

setiap fasilitas cold storage, penambahan media penyimpanan baru yaitu 

stacking pallet, hingga memberikan himbauan kepada pekerja cold storage 

akan bahaya suhu rendah. 

b. Perancangan tata letak menggunakan prinsip pareto dengan membagi produk 

menjadi tiga kategori utama yaitu fast moving, medium moving, dan slow 

moving menggunakan metode class based storage. 

c. Solusi utama yang dilakukan adalah mengenai perubahan tata letak yang 

dilakukan implementasi secara langsung meskipun belum sepenuhnya 

direalisasikan oleh perusahaan. Adanya perubahan tersebut menyelesaikan 

masalah potensi risiko pajanan suhu rendah pada pekerja yang terlalu lama 

berada di dalam cold storage. Terjadi penurunan waktu kerja untuk 

memasukkan produk hingga 31.20% dan mengeluarkan produk hingga 

46.75%. Berdasarkan penurunan waktu tersebut, maka waktu terpapar pekerja 

cold storage juga ikut berkurang sehingga menurunkan potensi risiko 

terjadinya hipotermia dan frostbite.  

d. Penurunan waktu kerja belum dapat menyelesaikan persoalan lembur karena 

yang menyebabkan lembur pekerja adalah pihak perusahaan yang belum 

menyelesaikan masalah pada proses produksi dan penyesuian waktu kirim 

dengan konsumen. 

e. Penambahan media penyimpanan berupa stacking pallet terbukti tetap dapat 

mempertahankan kapasitas cold storage walaupun dalam perancangan telah 

diberikan gang atau aisle dengan lebar 2 meter. 

f. Kapasitas maksimal yang dapat ditampung oleh cold storage PT X setelah 

dilakukan perubahan adalah sebanyak 115 pallet. Sedangkan kebutuhan pallet 

berdasarkan akumulasi penyimpanan produk terbanyak pada Bulan Maret 
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2023 adalah sebanyak 117 pallet. Terdapat kekurangan 2 pallet yang telah 

dilakukan penyesuaian pada penyusunan tata letaknya. 

9.2. Saran 

Saran yang dapat diterapkan untuk penelitian selanjutnya adalah mencoba 

merancangan tata letak cold storage dengan menggunakan metode lain. 

Penyelesaian beberapa akar masalah pada faktor lain yang tidak terpilih dapat 

diselesaikan agar tidak ada lagi permasalahan yang terjadi di pada daerah cold 

storage. Implementasi secara menyeluruh diharapakan dapat direalisasikan 

segera mungkin agar penurunan waktu pekerja cold storage berada di dalam cold 

storage menjadi berkurang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Pribadi di PT X 

Kunjungan Pertama Tanggal 29 & 30 September 2022 

 

Kunjungan Kedua Tanggal 15 & 16 Desember 2022 

 

 

 

 

 



 
 

Bukti Pengisian Kuesioner 

 

Nota Penjualan 

 

Surat Jalan 

 

  

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2. Transkrip Wawancara Kepala operasional lapangan 

  Narasumber: Kepala operasional lapangan 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 
Bagimana pembagian kerja dari 
setiap pekerja pabrik? 

40 pekerja di bagian produksi, 2 pekerja area cold 
storage yang terkadang merangkap di bagian packing, 

1 Kepala produksi, 1 Kepala operasional lapangan, 1 
Staff Admin Operasional, dan 1 Kepala Bagian Admin 
Operasional. Selain itu, terdapat Business Analysis dan 
Staff kantor lainnya yang mengontrol jalannya 

perusahaan lewat kantor pusat yang berada di 
Yogyakarta 

2 Kapan jam kerja aktif PT X? 
Senin-sabtu pukul 07.00-15.00 WIB dan waktu istirahat 
bagi pekerja yang dimulai pukul 12.00-13.00 WIB. 

3 
Bagaimana penentuan sistem 
make to stock ataupun make to 
order sebelumnya? 

Lebih ke make to order karena produksi baru akan 
diproses setelah purchased order dibuat. Tapi juga 
sebenernya ingin menuju ke make to stock agar dapat 

mengatasi misal terdapat kelangkaan produk (ini terkait 
dengan inventory policy). Arah stok adalah finished 
good. 

4 

Jika perusahaan sedang 
melakukan stok raw produk, 
berapa banyak jenis varian dan 
jumlah produk yang distok? 

(apakah datanya ada?) 

Tergantung jenis ikan, apakah termasuk langkah atau 
mudah didapatkan. Jika mudah didapatkan biasanya 
perusahaan telah memploting. Semisal PO telah 
keluar, maka sudah ada perkiraan jumlah ikan yang 

dibutuhkan. 

5 
Produk apa yang paling sering 
dipesan oleh konsumen dalam 
1 bulan? 

1 bulan 1 PO karena bisa undur selama 2 minggu. 
Dalam 1 PO bisa langsung banyak varian jenis produk. 
Ada juga namanya critical PO, dimana 1 mc = 10 kg, 

jika PO 125 kg, nanti yang dikirim hanya 12 mc atau 
120kg. Misalnya saat pertengahan bulan November, 
maka PO untuk bulan Desember sudah keluar. 
Nantinya di awal ataupun akhir bulan November sudah 

bisa kirim PO yang dari bulan Oktober plus 
kekurangan. Kekurangan ini bisa terjadi karena ga 
dapat raw produk, bisa karena stok dari konsumen 
masih banyak, kehabisan kontainer kapal. Paling sering 

ga dapat kapal. 

6 

Apakah produk yang diproduksi 
pada hari itu juga akan di 
packing dan disimpan di hari 

yang sama? 

Iya 

7 

Sistem packing produk seperti 
apa? Apakah setiap produk 

yang berbeda varian dikemas 
dalam ukuran dus yang sama? 

Kebanyakan dus ukurannya sama karena dalam 1 dus 
akan diisi 10kg ikan. Namun tergantung jenis dan 

varian ikan juga. Sejauh ini terdapat tiga ukuran dus 
packing 

8 

Berapa jumlah pekerja yang 
bertugas dibagian cold storage? 
Apakah mereka juga bertugas 
untuk membantu bagian lain? 

Ada pekerja khusus, biasanya dia yang akan 

memindahkan produk dari packing ke cold storage. Jika 
pesanan sedikit cukup menggunakan pekerja dari 
indmira saja, namun jika sedang banyak maka akan 
minta orang dari KMP untuk ikut bantu. Pengaturan 

loading maupun unloading akan diatur oleh 1 pekerja 
inti sebagai komando untuk meletakkan produk-produk 
tersebut karena cuma dia yang tau letak produk 
tersebut ada dimana. 

 

 

 

 



 
 

9 

Bagaimana sistem pekerjaan 
yang dilakukan oleh pekerja 

cold storage? Apakah mereka 
melakukan pekerjaan lain selain 
di area cold storage? 

Ada dua aktivitas yaitu memasukkan ke cold storage 
dan mengeluarkan dari cold storage. Kalau masukin, 
dia dari packing lalu masuk ke cs lalu dia mencari area 
kosong lalu keluar. Kalau keluar, dia masuk ke cs lalu 

cari itemnya, terus kalau ternyata lagi gada area jalan 
dia harus ngebongkar untuk buat jalan baru bisa 
keluarin item yang diinginakan, lalu keluar, lalu 
masukkin kembali item yang tdi dikeluarin buat bkin 

jalan lalu dianter ke loading. 

10 

Apakah dalam 1 pallet produk 

berisi 1 jenis varian produk 
yang sama? Atau beberapa 
varian produk yang jumlahnya 
sedikit dicampur dalam 1 

pallet? 

Seharusnya dalam 1 pallet berisi 1 jenis produk, namun 
pada kenyataannya selalu ditemukan varian produk 
yang berbeda dalam setiap pallet produk. Ini bisa 
terjadi karena terkadang ada produk yang diproduksi 

dengan jumlah sedikit sehingga tidak memungkinkan 
untuk dipisah pada pallet yang berbeda karena 
keterbatasan cold storage. 

11 
Adakah masalah lain yang 
ditemukan di area cold storage? 

Biasanya pas loading pengiriman banyak bisa sampai 1 
harian, besoknya pasti ga masuk. Pekerja sering 

mengeluh bahwa mereka meriang dan kedinginan, 
sering juga melihat mereka mengigil sehabis keluar dari 
cold storage. Saya serta beberapa pekerja lain juga 
sering lembur hingga 6 jam kalau misalnya ada proses 

pengiriman. Beberapa kali juga izin ga masuk karena 
demam dan tidak enak badan. 

 

Lampiran 3. Transkrip Wawancara Pekerja Cold storage 

  Narasumber: Pekerja Cold storage 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apakah perusahaan telah 

menyediakan APD sejak pertama 

kali pekerja bekerja disini? 

Tidak, 1 tahun pertama saya bekerja tanpa APD 

karena memang dari perusahaan sendiri baru 

menyediakan APD itu sejak awal tahun 2023 ini. 

2 
APD apa yang disediakan oleh 

perusahaan? 
Jaket dan sarung tangan 

3 

Setelah disediakan APD oleh 

perusahaan, apakah setiap orang 

memakai APD tersebut untuk 

masuk ke dalam cold storage? 

Tidak, kami hanya menggunakan sepatu boot saja 

seperti biasa? 

4 

Alasan apa yang membuat pekerja 

tidak menggunakan APD di 

keadaan cold storage yang sangat 

dingin? 

Karena kami tidak leluasa untuk bergerak jika 

menggunakan jaket karena jaket tersebut tebal 

sehingga saat bergerak terutama pada bagian lengan 

tidak bisa bergerak bebas. Kami telah terbiasa 

dengan suhu dingin tersebut. 

5 

Adakah efek yang dirasakan 

karena tidak menggunakan jaket? 

Ya biasanya tangan mati rasa, tenggorokan serak, 

sedikit mengigil setelah keluar dari cold storage 

6 

Apa yang pekerja lakukan ketika 

mereka merasa kedinginan 

selama berada di dalam cold 

storage? 

Biasanya kami keluar sebentar untuk meredakan rasa 

dingin tersebut, lalu masuk kembali melanjutkan 

kerjaan misalnya menyusun kardus-kardus ke pallet 

yang sejenis. 

   

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Identifikasi MAC Tools 

 

  

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5. Kuesioner SSRT  

(1) Kepala operasional lapangan (2) Staff Admin Operasional 

 

(3) Pekerja Cold storage A (4) Pekerja Cold storage B 

  

  

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6. Kuesioner Observasi Kerja Setiap Stakeholder 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7. Data Waktu Memasukkan dan Mengeluarkan Produk Sebelum 

Implementasi 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8. Transkrip Wawancara Kepala produksi 

  Narasumber Kepala produksi 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Saya memiliki dua usulan alternatif 
solusi terkait perubahan tata letak. 

Berdasarkan Alternatif solusi 
pertama, kita akan menyusun pallet 
produk berdasarkan kategori yang 
lebih besar sehingga dapat 

memanfaatkan utilitas gudang yang 
ukurannya tidak terlalu besar. 
Alternatif soluasi kedua lebih 
mengarah pada penyusunan pallet 

yang ditentukan berdasarkan hasil 
perhitungan jarak dari yang terkecil 
akan diletakkan paling dekat dengan 
pintu. Menurut Bapak, antara dua 

alternatif solusi tersebut mana yang 
lebih dapat direalisasikan pada cold 
storage perusahaan? 

Kalau menurut saya akan lebih baik jika 
menggunakan alternatif solusi pertama 
mengingat ukuran dari cold storage tidak 
terlalu besar sedangkan harus menampung 

banyak varian produk setiap harinya. Jika 
ditentukan peletakan produk satu-persatu 
berdasarkan jarak terdekat, saya rasa tidak 
akan sesuai karena jumlah SKU kita adalah 

100 produk dan setiap hari memproduksi 
berbagai macam produk. Tidak memungkinkan 
ukuran cold storage yang kecil itu dapat 
menampung banyak produk jika disusun per 

satu item produk. 

  

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Bagaimana menurut Bapak jika kita 

menggunakan stacking pallet 
sebagai alternatif media 
penyimpanan baru di cold storage? 

Bisa saja, tetapi memang tidak bisa ditumpuk 
terlalu tinggi karena tinggi cold storage kita 
terbatas. 

2 
Stacking pallet seperti apa yang 
Bapak inginkan? 

Saya juga telah memikirkan alternatif ini 
sebelumnya, kemarin saya sempat cari-cari tahu 
pada gudang perusahaan lain dan kebetulan 

mereka kelebihan pengadaan stacking pallet 
sehingga saya berfikir untuk membeli langsung 
dari mereka saja sehingga dapat menghemat 
biaya pengadaan. 

3 
Kalau begitu apakah kita tidak perlu 
merancang atau mencari yang baru 

Pak? 

Tidak perlu, saya lihat stacking pallet mereka 
masih dengan kondisi yang sangat baik karena 

jarang digunakan untuk menumpukkan barang. 

4 
Berarti diputuskan untuk langsung 
menggunakan stacking pallet yang 
ada dari mereka saja Pak? 

Iya, nanti tinggal rancang saja layout dan 
pemberian gang jika menggunakan stacking pallet 

5 
Untuk estimasi ukuran stacking 

pallet nya berapa ya Pak? 

Sama seperti ukuran pallet, tinggi kurang lebih 1.5 
meter jadi kalau ditumpuk 2 pallet ke atas 
tingginya kurang lebih 3 meter. Masih cukup 
karena tinggi cold storage kita kurang lebih 3.5 

meter. 

 

  

 

 

 

 



 
 

  Narasumber Kepala produksi 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Saya telah menghitung kapasitas cold 
storage berdasarkan alternatif 2 terpilih 

sebelumnya serta kebutuhan palletnya, 
terdapat 2 pallet yang tidak dapat 
ditampung oleh cold storage. 
Bagaimana ya Pak kira-kira? 

Tidak masalah, toh berarti sebenernya cold 
storage bisa nampung 2 pallet itu kan, tapi 
karena kamu rancang dengan menambahkan 
gang, otomatis area yang bisa diletakkan 

pallet akan berkurang. 

2 

2 pallet tersebut masuk dalam kategori 
slow moving pak, yang berarti mungkin 
akan terdapat beberapa SKU produk 

yang tidak dapat diletakkan. Slow 
moving membutuhkan maksimal 7 pallet 

Kalau itu sebenarnya masih bisa dikondisikan 
karena rancangan kamu kan sebenarnya 
tidak bersifat tetap. Selanjutnya pasti tetap 
akan ada penyesuain terkait rancanganmu. 

Bisa saja cukup jika perhitunganmu benar 
karena kekurangan itu disebabkan oleh data 
maksimal yang diambil sebelumnya. 

3 

Lalu untuk ilustrasi apakah saya tetap 
perlu tambahkan bagian slow 
movingnya Pak? Terutama 2 pallet 
tersebut 

Kalau hanya 7 pallet, kamu bisa berikan 

toleransi agar 7 pallet tersebut dapat 
diletakkan saja pada bagian medium moving. 
Soalnya produk slow moving akan bertahan 
lama di cold storage jadi tidak akan sering 

berpindah. 

 

Lampiran 9. Data Waktu Memasukkan dan Mengeluarkan Produk Setelah 

Implementasi 

  

  

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9. Hasil Turnitin 

 

 

 

 

 


